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ABSTRAK

Makanan Pendamping Air Susu lbu dini merupakan indikator kegagalan pemberian Asi ekslusif.
Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi praktik pemberian MPASI dini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu dengan pemberian MPASI Dini
di Desa Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas. Metode penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif dengan desain cross sectional. Tehnik sampling dengan purposive sampling sebanyak 44
ibu yang memiliki balita usia 0-12 bulan, analisis data menggunakan uji chi-square. Data diambil
dengan pengisian kuesioner pengetahuan. Hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan
pengetahuan dengan pemberian MPASI dini dengan nilai p value = 0,022 < 0,05 cc 0,077 yang berarti
ada hubungan pengetahuan dengan pemberian MPASI Dini. Oleh karena itu penting sekali pemberian
MPASI diberikan saat bayi berusia 6 bulan karena memiliki efek jangka panjang dan jangka pendek.

Kata kunci: ibu balita; pemberian MPASI dini; pengetahuan

THE RELATIONSHIP OF MOTHER'S KNOWLEDGE WITH EARLY PROVIDING
MPASI

ABSTRACT

Early complementary feeding is an indicator of failure of exclusive breastfeeding. Knowledge is one of
the factors that influence the practice of providing early complementary feeding. This study aims to
determine the relationship between maternal knowledge and the provision of early complementary
feeding in Ciberem Village, Sumbang District, Banyumas Regency. This research method is
descriptive quantitative with a cross-sectional design. The sampling technique with purposive
sampling of 44 mothers who have toddlers aged 0-12 months, data analysis using the chi-square test.
Data were taken by filling out a knowledge questionnaire. The results of the study showed that there
was a relationship between knowledge and the provision of early complementary feeding with a p
value = 0.022 <0.05 cc 0.077 which means there is a relationship between knowledge and the
provision of early complementary feeding. Therefore, it is very important to provide complementary
feeding when the baby is 6 months old because it has long-term and short-term effects.

Keywords: mother of toddler; early provision of complementary feeding; knowledge

PENDAHULUAN

Cakupan ASI ekslusif Indonesia pada 2022 tercatat hanya 67,96% mengalami penurunan dari
69,7% pada tahun 2021 dan bayi yang mendapatkan ASI eksklusif berjumlah hanya sebanyak
30,2% selebihnya telah diberikan makanan pendamping ASI ( World Health Organization,
2023). Jumlah cakupan ASI eksklusif di Kabupaten Banyumas dalam tiga tahun terakhir
mengalami penurunan dari 65,8% tahun 2020 menjadi 65,2 % pada tahun 2021 dan 57,8%
tahun 2022. Kecamatan Sumbang terdiri dari 20 desa, salah satunya desa Ciberem. Desa
Ciberem Kecamatan Sumbang merupakan desa yang berada diwilayah binaan Puskesmas
Sumbang Il. Mayoritas anak di Desa Ciberem tidak mendapatkan ASI Eksklusif salah satunya
dengan melakukan pemberian makanan pendamping ASI secara dini. ( Riskesdas, 2018).
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Survey pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di Desa Ciberem pada tahun 2023
didapatkan total balita 400 anak terbagi menjadi balita usia 0-12 bulan sebanyak 50 anak, usia
balita 13-24 bulan sebanyak 75 anak, usia balita 25-60 bulan sebanyak 275 anak. Hasil
wawancara dari 25 orang ibu usia balita 0-12 bulan didapatkan 10 orang memberikan asi
ekslusif dan 15 orang memberikan MPASI sejak usia 5 bulan dikarenakan bayi menangis
masih lapar. Saat ditanya waktu pemberian MP-ASI yang tepat pada bayi, yaitu 10 dari 25
orang ibu mengatakan waktu yang tepat memberikan MP-ASI >6 bulan sedangkan 15 ibu
lainnya mengatakan MP-ASI bisa diberikan sejak usia bayi 4-5 bulan dengan alasan bayi
sering menangis karena lapar sehingga perlu diberikan makanan pendamping ASI. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu dengan pemberian MPASI dini di
Desa Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah ibu balita yang memiliki balita 0-12 bulan yang ada di wilayah Desa
Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas.Teknik sampling penelitian ini
menggunakan purposive sampling dengan sampel 44 Responden. Analisis data menggunakan
uji chi-square. Instrumen penelitian adalah, data demografi, kuesioner pengetahuan skala
gutman dan pemberian MP-ASI dini. Kuesioner ini telah teruji validitasnya karena nilai dari
Rhitung 0,632 lebih besar dari nilai Rtabel yaitu 0,128 - 0,575. Hasil uji reliabilitas kuesioner
pengetahuan >0,60 yaitu sebesar 0,798. Sehingga kuesioner ini dapat digunakan kembali
karena telah teruji reliabilitasnya. Penelitian ini telah lulus ethical clearance No.B.LPPM-
UHB/322/05/2024.

HASIL
Tabel 1.
Karakteristik Responden Penelitian (n=44)
Karakteristik f %

Usia ibu
20 - 30 tahun 30 68,18
31-40 tahun 14 31,82
Pendidikan
SD 15 34,09
SMP 11 25,00
SMA 11 25,00
PT 7 15,91
Pekerjaan
PNS 1 2,27
Swasta 2 4,55
IRT 41 93,18
Umur bayi
1-6 bulan 12 27,27
7-12 bulan 32 72,73

Tabel 1, menunjukkan sebagian besar ibu yang memiliki bayi usia 0-12 bulan di Desa
Ciberem Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas berusia antara 20 — 30 tahun yaitu
sebesar 68,18% sedangkan responden dengan usia antara 31 — 40 tahun sebesar 31,82%.
Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar responden berpendidikan SD yaitu sebesar
34,09 % kemudian SMP dan SMA masing- masing 25% dan sisanya tingkat pendidikan
perguruan tinggi baik Diploma Il maupun Sarjana sebesar 15,91%.Kemudian berdasarkan
hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah Ibu
Rumah Tangga sebesar 93,18%, dan hanya 1 orang (2,27 %) dengan status PNS dan 2 orang
(4,55 %) merupakan pegawai swasta.
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Tabel 2.
Tingkat pengetahuan ibu tentang pemberian MPASI dini (n=44)
Pengetahuan f %
Baik 40 90,91
Kurang 4 9,09

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.2 diketahui bahwa pengetahuan ibu tentang pemberian
MPASI dini di Desa Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas dalam kondisi yang
baik yaitu sebesar 90,91% dan ibu dengan pengetahuan kurang sebesar 9,09 % .

Tabel 3.
Pemberian MPASI Dini (n=44)
Pemberian MPASI Dini f %
Diberikan 20 455
Tidak diberikan 24 54,5

Berdasarkan hasil penelitian diketahui sebagian besar responden menyatakan memberikan
MPASI Dini yaitu sebanyak 24 orang (54,5 %) dan 20 orang (45,5 %) yang tidak memberikan
MPASI Dini.

Tabel 4.
Analisis hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan pemberian MPASI dini (n=44)
Pengetahuan Pemberian MPASI Total P value
Tidak diberikan Diberikan

Kurang 4 0 4

9,1 0 9,1 0,022
Baik 16 24 40

36,4 54,5 90,9

Berdasarkan hasil perhitungan analisis chi square diketahui terdapat 4 orang ibu (9,1%)
dengan pengetahuan kurang tidak memberikan MPASI dini dan sebanyak 16 responden
(36,4%) dengan pengetahuan baik tidak memberikan MPASI Dini. Kemudian analisis
menunjukkan terdapat 24 orang dengan pengetahuan baik memberikan MPASI dini, di Desa
Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas.

PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Tabel 1, menunjukkan sebagian besar ibu yang memiliki bayi usia 0-12 bulan di Desa
Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas berusia antara 20 — 30 tahun vyaitu
sebesar 68,18% sedangkan responden dengan usia antara 31 — 40 tahun sebesar 31,82%.
Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar responden berpendidikan SD yaitu sebesar
34,09 % kemudian SMP 25%, SMA 25% dan tingkat pendidikan perguruan tinggi baik
Diploma Il maupun Sarjana sebesar 15,91%. Kemudian berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah lbu Rumah Tangga
sebesar 93,18%, dan hanya 1 orang (2,27 %) dengan status PNS dan 2 orang (4,55 %)
merupakan pegawai swasta. Hal ini sejalan dengan teori dari Septikasari (2018), tingkat
pendidikan ibu adalah jenjang pendidikan terakhir yang dicapai ibu dilihat berdasarkan ijasah
terakhir pada saat kehamilan. Tingkat pendidikan sangat mempengaruhi seseorang untuk
memahami dan menerima informasi. Semakin tinggi tingkat pendidikan dan pengetahuan
dapat mempengaruhi ibu untuk memutuskan dalam pemberian MP-ASI secara tepat.
Sedangkan menurut Sucianingsih, et.al ( 2018) usia adalah umur yang terhitung mulai saat
dilahirkan sampai berulang tahun. Semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan
seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Ibu yang memiliki usia 31-40th
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umumnya memililiki emosi yang lebih stabil dibandingkan ibu yang berusia 20-30th. Usia
yang lebih tua cenderung lebih matang karena mempunyai banyak pengalaman dibandingkan
dengan usia yang lebih muda. Penelitian yang dilakukan oleh Sucianingsih, et al (2018) juga
menunjukkan ibu yang tidak bekerja memberikan bubur tim atau bubur susu atau nasi lumat
karena air susu yang tidak keluar lagi dan adanya dukungan keluarga untuk memberikan
makanan pendamping ASI sebelum 6 bulan.

Tingkat Pengetahuan ibu tentang pemberian MPASI dini

Berdasarkan hasil analisis univariat diketahui bahwa pengetahuan ibu tentang pemberian
MPASI dini di Desa Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas dalam kondisi yang
baik yaitu sebesar 90,91% orang dan ibu dengan pengetahuan kurang sebesar 9,09 %. Hasil
penelitian ini serupa dengan hasil penelitian yang telah dilakukan Rosiyah (2023) yang
menyatakan bahwa pengetahuan merupakan faktor paling penting yang membentuk perilaku.
Namun demikian tidak cukup hanya dengan pengetahuan saja dapat merubah pola perilaku
kebiasaan. Adapun hal yang perlu diketahui bahwa setiap reaksi stimulus perilaku bersifat
diferensial, sehingga reaksi setiap individu akan memiliki respon yang berbeda-beda (Rosiyah,
2023). Hal ini sejalan dengan teori Arsyad., et.al (2021) bahwa pengetahuan atau knowledge
merupakan hasil rasa keingintahuan manusia terhadap sesuatu dan hasrat untuk meningkatkan
harkat hidup, sehingga kehidupan menjadi lebih baik dan nyaman serta berkembang sebagai
upaya untuk memenuhi kebutuhan manusia baik di masa sekarang maupun di masa depan.

Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan Permatasari (2019), bahwa
pengetahuan yang rendah menjadi penyebab ibu memberikan MPASI Dini. Bayi yang rewel
sering kali dianggap sebagai tanda bahwa bayi lapar sehingga perlu diberikan MPASI lebih
awal. Peneliti berasumsi bahwa tingkat pengetahuan tidak serta merta menjadi indikator tidak
diberikannya MPASI Dini (Permatasari, 2019). Berdasarkan fakta yang terjadi dilapangan ibu
dengan tingkat pengetahuan baik masih memberikan MPASI dini dengan jumlah 24
responden dari total responden yaitu 44 orang yang artinya meskipun responden telah terpapar
informasi tentang waktu pemberian MPASI yang tepat ada faktor lain yang dapat mendasari
ibu memberikan MPASI dini. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sucianingsih, et.al (2018) hasil analisis menunjukkan bahwa ada hubungan antara faktor
predisposisi pendidikan (p=0,000) dan tingkat pengetahuan (p=0,046) yang mempengaruhi
perilaku ibu dalam pemberian MP-ASI dini dan tidak ada hubungan antara faktor predisposisi
umur (p=0,155), pekerjaan (p=0,480) dan sikap (p=0,569) dengan perilaku ibu dalam
pemberian MP-ASI dini.

Pemberian MPASI Dini

Berdasarkan hasil penelitian diketahui sebagian besar responden menyatakan memberikan
MPASI dini yaitu sebanyak 24 orang (54,5%) dan 20 orang (45,5 %) yang tidak memberikan
MPASI dini. Menurut Kadafi (2019), pemberian makanan pendamping ASI terlalu dini/ awal
tanpa adanya indikasi medis memiliki dampak jangka panjang dan jangka pendek. Sedangkan
menurut Permatasari (2019) pemberian MPASI terlalu dini dapat dipengaruhi beberapa faktor
diantaranya faktor pendorong, faktor pendukung, faktor predisposisi antara lain usia,
pendidikan, pengetahuan, pekerjaan dan pendapatan. faktor pendorong meliputi pengaruh
iklan dan faktor pendukung meliputi dukungan petugas kesehatan dan dukungan keluarga.
Asumsi peneliti pengetahuan yang baik tidak serta- merta menurunkan risiko pemberian MP-
ASI dini. Ibu yang memiliki pendidikan yang tinggi tidak menjamin memiliki pengetahuan
yang baik terutama dalam praktik pengasuhan anak pengalaman masih mendasari ibu
memberikan MPASI dini. lbu yang hanya lulus sekolah dasar akan berbeda pengetahuan
gizinya dibandingkan dengan yang berpendidikan lebih tinggi. Akan tetapi tidak menutup
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kemungkinan ibu dengan pendidikan SD yang rajin menggali informasi tentang MPASI dan
mengikuti penyuluhan mengenai MPASI akan memiliki pengetahuan yang lebih baik (
Permatasari, 2019).

Hubungan pengetahuan Ibu dengan pemberian MPASI Dini

Berdasarkan hasil perhitungan analisis chi square diketahui terdapat 4 orang ibu (9,1%)
dengan pengetahuan kurang tidak memberikan MPASI dini dan sebanyak 16 responden
(36,4%) dengan pengetahuan baik tidak memberikan MPASI Dini. Kemudian analisis
menunjukkan terdapat 24 orang dengan pengetahuan baik memberikan MPASI dini, di Desa
Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas. Hasil analisis chi square menunjukan
hasil statistik valid dan diperoleh nilai p = 0,022 < a. = 0,05 yang artinya bahwa Ha diterima
dan Ho ditolak sehingga ada hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan ibu dengan
pemberian MPASI dini di Desa Ciberem Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas.

Menurut Green (2005), kondisi lain yang dapat menyebabkan ibu memberikan makanan
pendamping ASI dini karena kurangya dukungan dari keluarga dan tenaga kesehatan
(enabling factor). Selain itu bermunculannya iklan baik melalui media sosial, media cetak dan
televisi tentang kandungan makanan pendamping ASI kemasan dan susu formula yang
diyakini mampu memberikan tambahan gizi yang cukup turut serta dalam keputusan yang
diambil ibu (reinforcing faktor). Pengalaman masa lalu ibu yang menganggap bila diberikan
MPASI sebelum 6 bulan tidak ada risiko apapun juga menjadi sebab pemberian MPASI dini.
Dalam pemberian MPASI dini bu di Indonesia biasanya di dapatkan dari sumber informasi
yang ibu dapatkan dari mitos. Ibu menyatakan bahwa penyebab pemberian MP-ASI dini pada
bayi mereka dikarenakan adanya kebiasaan ibu dalam memberikan MP-ASI turun temurun
dari orang tuanya seperti pemberian bubur nasi dan bubur pisang pada saat upacara bayi yang
telahmencapai usia tigabulanan. Tidak hanya itu saja, ibu menyatakan juga tertarik akan iklan
susu formula yang sekarang ini sedang gencar-gencarnya dilakukan oleh produsen susu.
Sosial budaya atau tradisi mempengaruhi pola pemberian makan pada anak dalam hal
keyakinan, nilai, dan perilaku yang berkaitan dengan makanan yang berbeda ( Apriani, et.al,
2022).

Peneliti berasumsi bahwa pengetahuan bukanlah faktor utama terjadinya praktik pemberian
MPASI dini karena selain pengetahuan terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi
kejadian pemberian MPASI dini yaitu adanya faktor predisposisi antara lain usia, pendidikan,
pengetahuan, pekerjaan dan pendapatan. faktor pendorong meliputi pengaruh iklan dan faktor
pendukung meliputi dukungan petugas kesehatan dan dukungan keluarga. Selain itu tradisi
yang menganggap bahwa bayi yang rewel dianggap lapar dan perlu diberikan makan
meskipun ibu sudah mengetahui waktu pemberian MPASI yang tepat juga menjadi alasan
yang mendasari angka kejadian pemberian MPASI dini. Salah satu tidak tercapainya cakupan
ASI eksklusif dan tingginya pemberian MP-ASI terlalu dini dikarenakan rendahnya
pengetahuan serta dorongan sikap dan motivasi ibu tentang ASI eksklusif dan MP-ASI serta
dipengaruhi oleh faktor sosial budaya dalam keluarga dan masyarakat (Dusra, 2019).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini dapat disimpulkan yaitu sebagai berikut :
Responden terbanyak dalam penelitian ini berusia antara 20 — 30 tahun yaitu sebesar 68,18%
dengan tingkat pendidikan terbanyak SD yaitu sebesar 34,09 %, dan diketahui bahwa
sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah Ibu Rumah Tangga sebesar 93,18%.
Pengetahuan ibu tentang pemberian MPASI dini di Desa Ciberem Kecamatan Sumbang
Kabupaten Banyumas dalam kondisi baik yaitu sebesar 90,91% orang. Responden sebanyak
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24 orang (54,5%) menyatakan memberikan MPASI dini. Ada hubungan antara tingkat
pengetahuan ibu dengan pemberian MPASI dini di Desa Ciberem Kecamatan Sumbang
Kabupaten Banyumas dengan P-value = 0,22 < a.= 0,05 cc 0,77.
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